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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 
Pembangunan di suatu negara sangat berkaitan dengan infrastruktur, yang 

dimana infrastruktur ini adalah penyedia layanan sosial sehingga menjadi tumpuan 

seluruh masyarakat. Selain itu, infrastruktur juga berfungsi pada sektor 

perekonomian, pendidikan, komunikasi, transportasi guna mempermudah aktivitas 

seseorang atau kelompok serta dapat mamacu inovasi (Fisher dalam Thacker et al., 

2019). Pengertian lainnya menurut Grigg (1988) infrastruktur adalah himpunan 

komponen fisik yang terdiri dari transportasi, pengairan drainase, gedung serta 

fasilitas umum untuk memenuhi kebutuhan masyarakat baik dasar, sosial maupun 

ekonomi. Istilah infrastruktur juga dapat diartikan sebagai sebuah respon tuntutan 

masyarakat, khususnya pada pembangunan dan ekonomi. Seperti dapat diambil 

contoh yaitu infrastruktur jalan sebagai akses untuk memindahkan orang dan 

komoditas (Doyle & Havlick, 2009). 

Penyelenggaraan jalan pun telah diatur dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 38 Tahun 2004. Salah satunya pada pasal 5 ayat 1-3 tentang tiga 

peran jalan yakni jalan sebagai prasarana transportasi, prasarana barang dan jasa 

serta sebagai kesatuan sistem jaringan jalan. Hal ini pun sejalan dengan penelitian 

Sahoo et al., mengenai salah satu lingkup dari penyelenggaraan jalan yakni 

pemeliharaan dan perbaikan yang bertujuan untuk merawat, mencegah dan 

mengatasi masalah kerusakan jalan. Seperti yang diketahui bahwa konstruksi jalan 

memungkinkan dapat terjadi kerusakan karena berbagai faktor seperti cuaca. 

Kerusakan jalan pun akan berdampak pada transportasi maupun masyarakat. 

Fakta yang ada menunjukkan bahwa kerusakan infrastruktur jalan masih ditemukan 

di sebagian daerah di Indonesia termasuk di kota Palembang, padahal jalan 

merupakan penghubung antar daerah dan sebagai urat nadi kehidupan negara yang 

mencakup sektor ekonomi, politik, sosial budaya serta pertahanan keamanan 

nasional. Hal ini selaras dengan data yang dilansir dari Media Indonesia, pada tahun 

2022 Indonesia masih menghadapi masalah kerusakan jalan yakni sebesar 31,9 

persen atau 179 ribu km. Berdasarkan data BPS (2011-2020), salah satu konstruksi 
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yang sangat memberi pengaruh terhadap peningkatan nilai PDB setiap tahunnya 

adalah pembangunan jalan nasional. Ketersediaan jalan yang memadai akan 

memberikan kemudahan akses mobilitas sehingga memberikan dampak positif 

terhadap perekonomian di suatu daerah ataupun negara. 

Masalah kerusakan jalan saat ini telah menjadi sorotan media di Indonesia 

yang dimana banyak masyarakat yang mengeluhkan jalan yang tidak memadai 

bahkan tidak layak untuk dilewati. Salah satu bentuk kritik masyarakat terhadap 

masalah tersebut adalah aksi yang dilakukan oleh seorang mahasiswa asal 

Indonesia dan sekarang berkuliah di Australia sekaligus TikTokers yang bernama 

Bima Yudho Saputro. Dilansir dari laman media berita Liputan 6, melalui 

unggahan video di akun Tiktok @awbimaxreborn Bima mengemukakan beberapa 

kritik mengenai “Alasan Kenapa Lampung Gak Maju-Maju”. Bima menyerukan 

pendapatnya mengapa hal itu dapat terjadi, seperti karena pembangunan 

infrastruktur untuk ekonomi yang tidak memadai. Dalam videonya tersebut ia 

sangat menyoroti bagaimana kondisi dan respon pemerintah setempat yang belum 

tanggap terhadap masalah kerusakan jalan Lampung. Tindakan kritik yang 

dilakukan Bima tentunya menimbulkan berbagai tanggapan dari masyarakat, sebab 

secara tak langsung video tersebut telah menunjukkan bahwa Indonesia masih 

menghadapi berbagai permasalahan khususnya pada infrastruktur jalan yang 

seharusnya menjadi perhatian pemerintah agar terciptanya kesejahteraan 

masyarakat di berbagai aspek seperti sosial, ekonomi dan politik. 

Dilihat lebih lanjut masalah kerusakan infrastruktur jalan Lampung melalui 

video kritik TikTokers Bima, dapat diartikan bahwa pembangunan berpengaruh 

terhadap perekonomian dan kemajuan suatu daerah dan negara. Infrastruktur 

merupakan faktor terpenting dalam menentukan pembangunan ekonomi (Todaro & 

Smith, dalam Imma & Septiana, 2023). Merujuk pada penelitian sebelumnya oleh 

Ompusunggu & Sos (2018)mengemukakan bahwa infrastruktur penunjang 

berbagai hal dalam kehidupan dan sebagai roda penggerak laju pertumbuhan 

ekonomi. Infrastruktur jalan memiliki keterkaitan erat dengan perekonomian suatu 

daerah atau negara sebab infrastruktur yang layak akan mendorong pemerintah dan 

masyarakat untuk memanfaatkan serta meningkatkan potensi yang ada. 
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Berdasarkan data Rancangan Akhir Rencana Strategis (Renstra) Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Palembang tahun 2024-2026, 

mengemukakan bahwa masih terdapat permukiman kota Palembang yang masih 

memiliki masalah akan penanganan infrastruktur jalan dan drainase. Berdasarkan 

observasi pendahuluan yang dilakukan, Jalan Sematang Borang telah mengalami 

kerusakan di beberapa ruas jalan berlapis aspal. Salah satu jenis kerusakannya 

adalah kondisi jalan berlubang dan akan membuat genangan air apabila hujan. 

Dikutip dari Informasi Statistik Infrastruktur PUPR 2021, kerusakan jalan 

tentunya akan menyebabkan dampak negatif jika pemerintah setempat tidak segera 

menindak lanjuti perbaikan karena jalan adalah prasarana yang dapat meningkatkan 

kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat karena jalan menopang sektor 

transportasi, memperlancar arus mobilisasi, logistik dan distribusi barang dan jasa 

antar wilayah. Hal ini pun juga disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 

2009 Pasal 1 Ayat 1 tentang Kesejahteraan Sosial, yang menegaskan bahwa 

“Kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual 

dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, 

sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya”. 

Konstruksi jalan yang mengalami kerusakan tidak terlepas dari adanya 

faktor atau penyebab terjadinya hal tersebut. Menurut Mulyono (2010), penyebab 

kerusakan pada infrastruktur jalan yaitu kualitas konstruksi tidak sesuai atau 

memenuhi standar, beban kendaraan yang berlebih dan drainase yang kurang 

memadai. Salah satu dari ketiga faktor ini juga diuraikan secara mendalam pada 

penelitian Pandey, (2013)kerusakan jalan sering kali disebabkan oleh kendaraan 

yang memiliki muatan berlebih atau overloading. Beban ganda kendaraan akan 

menyebabkan penurunan usia layanan jalan dan besarnya biaya untuk penanganan 

sehingga menimbulkan kerugian ekonomi. Infrastruktur jalan akan semakin 

mengalami kerusakan jika beban kendaraan sangat besar sedangkan kualitas 

konstruksi jalan tidak sesuai standar dan belum ada penanganan lebih lanjut. 

Sejalan dengan teori masyarakat risiko, identifikasi risiko dan upaya untuk 

mengatasi risiko akibat kerusakan jalan dapat dilihat melalui pemikiran Ulrich Beck. 

Gagasan Beck mengungkapkan bahwa masyarakat modernisasi telah bergeser pada 

masyarakat risiko. Penguasaan pengetahuan merupakan fenomena yang terjadi 
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pada masyarakat industri maju sehingga sains dan teknologi yang diciptakan adalah 

pencipta risiko-risiko itu sendiri (Hendar, 2017). Penciptaan teknologi baru yang 

canggih dan efisien merupakan hal yang niscaya terjadi di era modernisasi 

(Nursalam & Syarifuddin, 2016). Menurut Beck, terjadinya modernisasi alih-alih 

menciptakan sesuatu yang berdampak baik terhadap masyarakat, justru 

menimbulkan suatu bahaya atau konsekuensi. Dengan kata lain sebuah risiko 

meningkat karena kemajuan IPTEK. 

Semakin banyaknya teknologi baru yang muncul dan pengembangan 

terhadap teknologi yang telah ada menimbulkan suatu risiko yang dihadapi oleh 

masyarakat. Beragam jenis ciptaan teknologi tentunya harus diiringi dengan 

penanganan infrastruktur oleh pemerintah. Salah satunya pada aspek transportasi, 

maka infrastruktur jalan pun harus mendukung. Jalan menjadi faktor yang sangat 

penting karena sebagai akses masyarakat untuk melakukan berbagai aktivitas 

terutama untuk kegiatan ekonomi (Ompusunggu, 2018). Pada penelitian Chen et al., 

(2020)pun mengemukakan bahwa jumlah transportasi canggih seperti truk-truk 

besar semakin bertambah sehingga semakin banyak pula negara berkembang yang 

sibuk untuk mengatasi masalah kelebihan muatan kendaraan. 

Permasalahan jalan umum yang tidak memadai sering dialami beberapa 

jalan yang ada di suatu wilayah, salah satu contohnya adalah Jalan Sematang 

Borang, Kelurahan Sako Kecamatan Sako Palembang. Jalan Sematang Borang 

adalah prasarana yang digunakan masyarakat dan kendaraan sebagai akses utama 

serta tempat cukup strategis masyarakat untuk melakukan berbagai aktivitas seperti 

berdagang. Berdasarkan data BPS Kota Palembang 2023, jumlah keseluruhan 

penduduk di Kelurahan Sako terbanyak dari tiga kelurahan di Kecamatan Sako 

lainnya, yakni sebanyak 46.952 jiwa. Total kepadatan penduduk di Kecamatan 

Sako tahun 2022 mencapai 19.588 jiwa/km2. Banyaknya masyarakat dan diiringi 

kendaraan yang berlintas maka hendaknya ruas jalan ini memiliki konstruksi yang 

baik guna memperlancar arus mobilitas dan menghindari hal-hal yang tidak 

diinginkan misalnya kecelakaan. 
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Gambar 1.1 Kerusakan Jalan di Sematang Borang 
 
 

Sumber : Data Primer, 2023 
 
 

Kondisi Jalan Sematang Borang yang cukup ramai menjadikan daerah ini 

sebagai tempat strategis dan komersial karena masyarakat dapat mengakses sarana 

dan prasarana untuk melakukan aktivitas sehari-hari. Berbagai tempat yang 

dijadikan fasilitas umum dan sentra bisnis di sekitar ruas jalan tersebut seperti 

sekolah, minimarket, toko kelontong, tempat pemakaman umum (TPU) dan lainnya. 

Keadaan jalan yang ramai baik itu orang maupun transportasi sehingga memicu 

kerusakan jalan. 

Pernyataan di atas dapat terlihat pada permasalahan di Jalan Sematang 

Borang adalah infrastruktur jalan masih mengalami kerusakan yang cukup berat 

namun perbaikannya saat ini masih belum maksimal. Berbagai macam kendaraan 

yang setiap hari melewatinya membuat konstruksi jalan di beberapa ruas jalan 

semakin memburuk, terlebih lagi adanya truk atau bus yang sering melintas. 

Terkhususnya truk yang sering dijumpai membawa muatan besar seperti bahan 

material bangunan. Jalan Sematang Borang dijadikan akses utama mobilitas 

masyarakat dan kendaraan padahal kondisi jalan tersebut sudah terjadi kerusakan 

sejak lama. Hal ini terjadi karena jalan ini terdapat sungai yang harus dilewati 

melalui jembatan sehingga tidak ada pintasan atau akses lain. 

Masalah kerusakan Jalan Sematang Borang telah diliput dalam beberapa 

laman berita seperti Tribun Sumsel yang dipublikasi pada tahun 2021 yang dimana 

masyarakat mengeluhkan kondisi jalan utama mengalami kerusakan. Lebih lanjut, 

laman berita Detik Sumbagsel tahun 2023 juga mengungkapkan kerusakan jalan di 

Sematang Borang terjadi sejak kurang lebih tiga tahun terakhir telah mendapat 

respons dari Pemerintah Kota Palembang. Respons tersebut berupa perbaikan 
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dengan cara penambalan jalan di sepuluh titik jalan Sematang Borang yang 

mengalami kerusakan. 

Perbaikan jalan yang diusung oleh Pemerintah Kota Palembang tersebut 

belum sepenuhnya terlaksana karena masih terdapat jalan kurang memadai. Hal ini 

pun didasarkan pada observasi yang dilakukan peneliti pada rentang agustus 2023- 

april 2024. Hasil observasi menunjukkan kerusakan jalan utama dari Jembatan I 

hingga TPU Sematang borang yang berjarak ±950 meter belum ada perbaikan 

secara menyeluruh. Berbagai jenis kerusakan dialami Jalan Sematang Borang dan 

jenis yang lebih dominan adalah lubang. Peneliti pun melihat bagaimana 

pengendara saat melintasi jalan berlubang tersebut. Pengguna jalan sangat berhati- 

hati terlebih lagi disaat kondisi jalan sedang becek dan tergenang air setelah hujan 

karena roda kendaraan bisa saja masuk ke dalam lubang jika pengendara tidak fokus 

memperhatikan medan jalan. Masalah kerusakan jalan ini masih belum 

terselesaikan karena terdapat beberapa faktor, salah satunya seperti yang dihimbau 

oleh Ratu Dewa selaku PJ Sekda Palembang yakni banyaknya tahap administrasi 

untuk memperbaiki jalan. 

Jalan sebagai prasarana transportasi adalah sebuah kebutuhan public yang 

memerlukan pemeliharaan hingga penanganan perbaikan agar menjadi akses yang 

layak bagi masyarakat. Cuaca panas dan dingin hingga berbagai aktivitas manusia 

menyumbang akan kerusakan pada konstruksi jalan sehingga menimbulkan 

dampak yang merugikan (Sahoo, et al). Hal ini pun selaras dengan yang dihadapi 

oleh masyarakat Sematang Borang yang dimana masalah kerusakan jalan 

merupakan urgensi yang seharusnya diperbaiki karena jika tidak ditangani segera 

maka kondisi jalan akan semakin memburuk dan memberi dampak yang berbahaya 

seperti kecelakaan dan masalah lingkungan. 

Semakin banyaknya teknologi baru yang muncul dan pengembangan 

terhadap teknologi yang telah ada menimbulkan suatu risiko yang dihadapi oleh 

masyarakat. Beragam jenis ciptaan teknologi tentunya harus diiringi dengan 

penanganan infrastruktur oleh pemerintah. Salah satunya pada aspek transportasi, 

maka infrastruktur jalan pun harus mendukung. Jalan menjadi faktor yang sangat 

penting karena sebagai akses masyarakat untuk melakukan berbagai aktivitas 

terutama untuk kegiatan ekonomi Ompusunggu (2018). Pada penelitian Chen, et al 
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(2020)pun mengemukakan bahwa jumlah transportasi canggih seperti truk-truk 

besar semakin bertambah sehingga semakin banyak pula negara berkembang yang 

sibuk untuk mengatasi masalah kelebihan muatan kendaraan. 

Berbagai risiko tentunya dihadapi oleh masyarakat setempat dan juga 

pengendara yang bukan masyarakat Sematang Borang sehingga risiko beserta 

upaya akan risiko tersebut dikaji secara mendalam. Pada tesis Ulrich Beck yaitu 

perspektifnya mengenai masyarakat risiko mengemukakan bahwa kehadiran 

teknologi dapat mengakibatkan dampak buruk atau konsekuensi dalam 

penggunaannya. Hal ini pun perlu adanya identifikasi risiko yang dimana 

berkenaan dengan penentuan risiko yang dihadapi oleh masyarakat. Risiko akan 

kerusakan jalan di Sematang Borang memicu kesadaran atau upaya untuk 

mengatasi bahaya yang ditimbulkan akibat kerusakan jalan karena keberadaan 

teknologi. Berdasarkan pada pernyataan masalah, maka penulis melakukan 

penelitian terkait risiko dan upaya masyarakat menghadapi kerusakan infrastruktur 

jalan di Sematang Borang Kelurahan Sako Palembang. 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka untuk rumusan 

masalah penelitian dapat diturunkan menjadi : 

a. Apa saja risiko yang dihadapi masyarakat akibat kerusakan Jalan Sematang 

Borang Kelurahan Sako Palembang? 

b. Bagaimana upaya yang dilakukan masyarakat di Jalan Sematang Borang 

Kelurahan Sako Palembang untuk mengatasi risiko tersebut? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis risiko dan upaya masyarakat menghadapi kerusakan infrastruktur 

jalan di Sematang Borang Kelurahan Sako Palembang dengan perspektif 

Masyarakat Risiko Ulrich Beck 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

manfaat penelitian ini sebagai berikut : 

 
1.4.1 Manfaat Teoritis 

 
Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dan khazanah keilmuan dalam disiplin ilmu Sosiologi, serta 

memberikan wawasan mengenai risiko kerusakan infrastruktur jalan terhadap 

kegiatan ekonomi masyarakat di Jalan Sematang Borang Kelurahan Sako 

Palembang. Penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai penambah 

kajian ilmu sosial lainnya. 

 
1.4.2 Manfaat Praktis 

 
Adapun manfaat praktis dari penelitian ini yaitu : 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan informasi 

kepada masyarakat agar mengetahui dampak atau risiko kerusakan jalan 

serta mengedukasi masyarakat untuk sadar akan kewajibannya 

berpartisipasi dalam memelihara infrastruktur Pekerjaan Umum. 

b. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran kepada 

pemerintah yang berwenang dalam menangani pembangunan seperti Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota Palembang agar dapat menjadi 

acuan dalam menetapkan langkah dan kebijakan selanjutnya. 

c. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan pelengkap 

kajian keilmuan dan informasi yang berkaitan tentang kerusakan 

infrastruktur jalan kepada peneliti selanjutnya 
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